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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan Berat Badan Lahir, ASI
eksklusif, dan Gizi Makanan terhadap stunting pada anak. Metode yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah
40 balita. Variabel dalam penelitian ini meliputi Berat Badan Lahir, ASI eksklusif, dan
Gizi Makanan sebagai variabel independen dan stunting pada anak sebagai variabel
dependen. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner berupa lembar pertanyaan untuk
diisi serta analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji model
regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BBLR memiliki hubungan yang signifikan
dengan stunting pada anak dengan nilai koefisien determinasi 73,7%; ASI Eksklusif
memiliki hubungan yang signifikan dengan stunting pada anak dengan nilai koefisien
determinasi 73,4%; dan Gizi Makanan memiliki hubungan yang signifikan dengan
stunting pada anak dengan nilai koefisien determinasi 72,3%. Simpulan dari penelitian
ini adalah kejadian stunting pada anak dapat dihubungkan dengan beberapa faktor
seperti berat badan ketika anak lahir yang rendah, pemberian ASI eksklusif, dan gizi
makanan yang diberikan kepada anak selama masa pertumbuhan anak merupakan faktor
yang memiliki kaitan dengan kejadian anak mengalami stunting.

Kata Kunci: ASI Eksklusif, Berat Badan Lahir Rendah, Gizi Makanan, Stunting
ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between Birth Weight, Exclusive
Breastfeeding, and Nutritional Intake with stunting in children. The method used in this
research employs a quantitative approach. The sample in this study consists of 40
toddlers. The variables in this research include Birth Weight, Exclusive Breastfeeding,
and Nutritional Intake as independent variables, and stunting in children as the
dependent variable. The instrument used is a questionnaire consisting of questionnaires
to be filled out, and the data analysis conducted in this research utilizes regression
model testing. The results of the research indicate that Birth Weight has a significant
relationship with stunting in children, with a coefficient of determination of 73.7%;
Exclusive Breastfeeding has a significant relationship with stunting in children, with a
coefficient of determination of 73.4%; and Nutritional Intake has a significant
relationship with stunting in children, with a coefficient of determination of 72.3%. The
conclusion of this study is that the occurrence of stunting in children can be associated
with several factors such as low birth weight, exclusive breastfeeding, and nutritional
intake provided to the child during the child's growth period, which are factors related
to the occurrence of stunting in children.
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PENDAHULUAN

Stunting didefinisikan sebagai pengukuran tinggi badan menurut usia yang berada
di bawah rata-rata untuk usia anak (Karlsson, Kim, Bogin, & Subramanian, 2022).
Stunting atau biasa disebut dengan balita pendek merupakan indikasi buruknya status
gizi dan digunakan sebagai indikator jangka panjang untuk gizi kurang pada anak
(Acharya et al., 2019). Hal ini mencerminkan kekurangan gizi kronis dan perkembangan
fisik serta kognitif yang tidak memadai. Status gizi di Indonesia terutama pada balita
masih menjadi permasalahan di antaranya masalah gizi kurang, gizi buruk serta stunting
(Wulandari et al., 2021).

Berdasarkan data WHO, stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan
global saat ini karena anak dibawah 5 tahun yang mengalami stunting secara global
pada tahun 2022 diperkirakan berada pada kisaran 22.3% dan 26.4% untuk wilayah
Asia Tenggara (World Health Organization, 2022). Prevalensi kasus stunting di
Indonesia berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 berada pada kisaran
angka 21.6% (Kementrian Kesehatan RI, 2023).

Stunting merupakan permasalahan bagi anak mengenai kecukupan gizi yang
memerlukan perhatian khusus karena menimbulkan dampak permasalahan yang sangat
kompleks. Balita dengan permasalahan stunting akan mengganggu perkembangan
kognitif sehingga tidak dapat mencapai maksimal dibandingkan dengan anak dengan
umur yang sama serta akan memiliki resiko lebih tinggi terserang penyakit dan resiko
penurunan produktivitas sehingga dapat menimbulkan permasalahan pertumbuhan
ekonomi dan meningkatnya kemiskinan (Ekholuenetale et al., 2020). Dampak dari
stunting tidak hanya terhadap individu, namun jika permasalahan stunting pada individu
tidak segera diatasi akan mengakibatkan permasalahan yang lebih luas bahkan akan
mempengaruhi pembangunan negara baik yang menyangkut pertumbuhan ekonomi,
kemiskinan, maupun ketimpangan (Adebisi et al., 2019).

Stunting disebabkan oleh berbagai faktor seperti asupan gizi dan infeksi yang
merupakan penyebab langsung terjadinya stunting dan penyebab tidak langsung
meliputi ketahanan pangan rumah tangga, pola asuh, kesehatan lingkungan, dan
pelayanan kesehatan (Syaputri et al., 2023). Pengentasan permasalahan stunting yang
tidak maksimal akan menimbulkan dampak yang cukup fatal bagi anak. Dampak yang
dapat muncul dari masalah stunting adalah gangguan metabolisme dalam tubuh
(D’Alonzo & Garsman, 2020). Rata-rata energi pada anak stunting lebih rendah
dibandingkan dengan anak tidak stunting (Latuihamallo et al., 2022). Stunting dapat
mengakibatkan gangguan pertumbuhan yang bilamana terjadi pada masa emas
pertumbuhan otak akan memberi dampak sangat luas mulai dari kecerdasan, kesehatan,
daya tahan tubuh, mengganggu kualitas ekonomi, dan kualitas bangsa yang berefek
pada masa depan anak (Delima et al., 2023).

Terdapat banyak faktor yang menyebabkan terjadinya stunting pada balita dan
faktor-faktor tersebut saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Ada 3 faktor utama
penyebab stunting yaitu asupan makanan yang tidak seimbang, BBLR, dan riwayat
penyakit (Pangaribuan et al., 2022). Pemberian asupan makanan yang tidak seimbang
seperti pemberian ASI Eksklusif yang tidak sesuai dengan semestinya yang disebabkan
karena adanya keterbatasan makanan sehat yang bisa dikonsumsi (Shafaei et al., 2020).
BBLR terkait dengan mortalitas dan morbiditas janin dan neonatal, gangguan
pertumbuhan, gangguan perkembangan kognitif dan penyakit kronis di kehidupan
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mendatang (Nobile et al., 2022). Bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di
negara-negara berkembang memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk mengalami
retardasi pertumbuhan intrauterine disebabkan karena semasa dalam kehamilan
pemenuhan gizi ibu hamil yang cenderung buruk dan kurang tercukupi serta tingginya
angka infeksi yang terjadi jika di bandingkan dengan negara-negara maju (Ghimire et
al., 2021).

Pemberian makanan pendamping ASI yang terlalu dini sebelum usa bayi 6 bulan
dan tidak berhasilnya ASI Eksklusif juga berhubungan dengan kejadian stunting pada
anak (Fadjriah et al.,, 2021). Meskipun secara statistik hubungan pemberian ASI
eksklusif dengan stunting pada anak umur 2 tahun tidak bermakna, namun secara klinis
anak yang tidak mendapat ASI eksklusif dapat mempengaruhi pertumbuhan anak
menjadi terhambat dan meningkatkan resiko anak terhadap kejadian stunting (Triana &
Haniyah, 2020).

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakuan terait faktor penyebab kejadian
stunting pada anak balita, seperti penelitian yang dilakukan oleh Nugroho et al (2021)
yang meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian stunting pada anak usia dini di
Indonesia,  Penelitian  ini  menggunakan  metode systematic  review yaitu
melakukan review secara sistematis terhadap 3 buah artikel yang meneliti tentang
faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan.
Dari hasil review diketahui terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu asupan
energi, berat badan lahir, tingkat pendidikan ibu, tingkat pendapatan keluarga, pola asuh
dan keragaman pangan yang memiliki nilai p = < 0,05. Penelitian lainnya dilakukan
oleh Tanzil & Hafriani (2021) yang melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya stunting pada balita usia 24-59 bulan dengan metode
penelitian observasional analitik dengan kasus kontrol menunjukkan hasil jika
kecukupan energy, kecukupan protein, pengetahuan ibu, pendidikan ibu, pendapatan
keluarga merupakan faktor resiko terjadinya stunting, sedangkan factor lainnya dalam
penelitian ini yaitu berat badan lahir rendah (BBLR), Riwayat ASI dan pekerjaan ibu
bukan merupakan factor resiko terjadinya stunting.

Perbedaan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian diatas adalah pada
Metode penelitian, pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kausal (causal effect), sedangkan penelitian
sebelumnya menggunakan metode systematic review dan observasional analitik,
perbedaan selanjutnya yaitu pada metode analisis dan jumlah sampel yang digunakan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan antara berat
badan lahir dengan stunting pada anak, hubungan ASI eksklusif dengan stunting pada
anak, dan hubungan gizi makanan dengan stunting pada anak. Kebaharuan penelitian ini
adalah meneliti tiga variabel sekaligus meliputi berat badan lahir, ASI eksklusif, dan
gizi makanan terhadap stunting pada anak dimana penelitian sebelumnya belum ada
yang melakukan penelitian dengan meneliti 3 variabel tersebut secara bersamaan.

Manfaat dilakukannya penelitian ini diharapkan nantinya setelah diketahui hasil
akhirnya nantinya dapat dijadikan sebagai acuan dalam merumuskan dan melakukan
intervensi yang spesifik untuk mencegah dan mengurangi kasus kejadian stunting pada
anak, sehingga kasus stunting pada anak di Indonesia dapat menurun.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kausal (causal effect), dimana penelitian yang dilakukan
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terhadap fakta-fakta untuk membuktikan secara empiris pengaruh variabel independen
berupa berat badan lahir, ASI eksklusif dan Gizi makanan terhadap variabel dependen
yaitu kejadian stunting. Sampel penelitian ini adalah seluruh Balita yang ada di
Puskesmas Putat Jaya Surabaya yang berjumlah 40 balita dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel berupa total sampling. Pengumpulan data primer dengan
memberikan kuesioner yang berupa daftar pertanyaan yang diberikan langsung kepada
orang tua atau ibu yang menjadi responden dalam penelitian ini dan kemudian hasil
jawaban tersebut dikonfersikan kedalam skala pengukuran Likert. Pengumpulan data
skunder dalam penelitian ini adalah berupa data mengenai profil balita dan sumber
sekunder lainnya jurnal yang mendukung penelitian. Analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan uji regresi.

HASIL PENELITIAN
Hasil analisis dalam penelitian ini yang meliputi variabel BBLR, ASI Eksklusif,
dan Gizi Makanan disajikan sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Regresi Uji Hipotesis 1

Model B Std.Error Beta Nilai t Sig R?
BBLR 0,670 0,044 0,841 10,488 0,000 0,737
ASI Eksklusif -0,890 0,070 0,801 8,887 0,000 0,734
Gizi Makanan -0,905 0,164 0,632 5,234 0,000 0,723

Dari tabel di atas hasil uji regresi sebagaimana ditampilkan dalam tabel di atas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 atau disimpulkan bahwa BBLR
berpengaruh terhadap stunting pada anak. Besarnya pengaruh BBLR terhadap stunting
adalah digambarkan melalui nilai r square yaitu sebesar 0,737 atau sebesar 73,7% hal
ini menandakan adanya hubungan yang kuat antara BBLR dengan stunting anak.

Hasil uji regresi terhadap variabel ASI Eksklusif sebagaimana ditampilkan
dalam tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 Dan disimpulkan bahwa
ASI Eksklusif berpengaruh terhadap stunting pada anak. Besarnya pengaruh ASI
Eksklusif terhadap stunting adalah digambarkan melalui nilai r square yaitu sebesar
0,734 atau sebesar 73,4% hal ini menandakan adanya hubungan yang kuat antara ASI
Eksklusif dengan stunting anak.

Hasil uji regresi pada variabel Gizi Makanan menunjukkan bahwa nilai
signifikansinya adalah 0,000 dengan arti Gizi Makanan berpengaruh terhadap stunting
pada anak. Besarnya pengaruh Gizi Makanan terhadap stunting adalah digambarkan
melalui nilai r square yaitu sebesar 0,723 atau sebesar 72,3% hal ini menandakan
adanya hubungan yang kuat antara ASI Eksklusif dengan stunting anak.

PEMBAHASAN

Kekadaan gizi ibu yang kurang atau kekurangan gizi ibu selama kehamilan
dapat mengakibatkan anak mengalami kekurangan gizi selama dalam kandungan,
bahkan lebih parahnya lagi dapat mengakibatkan anak mengalami retardasi
pertumbuhan intrauterine sehingga ketika anak sudah lahir hal ini dimanifestasikan
sebagai berat bayi lahir rendah (BBLR) (Ghimire et al.,, 2021). Terhambatnya
pertumbuhan dan perkembangan merupakan salah satu masalah jangka panjang yang
terjadi yang disebabkan oleh BBLR (Liu et al., 2021). BBLR sampai saat ini diyakini
menjadi salah satu faktor utama penyebab kekurangan gizi pada anak yang dapat
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berujung terjadinya stunting pada anak (Sutarto et al., 2021).

Angka kematian bayi yang cukup tinggi diberbagai belahan dunia saat ini
sebenarnya dapat dikurangi dengan cara pemberian ASI Eksklusif yang baik dan benar
(Ware et al., 2019). ASI merupakan sumber pangan utama yang sangat mudah
didapatkan serta banyak mengandung zat gizi kompleks yang diperlukan oleh bayi
untuk bertahan hidup serta dapat berktumbuh dan berkembang (Sanchez et al., 2021).
ASI merupakan makanan yang paling baik untuk bayi sesaat ketika bayi baru lahir
(Pang et al., 2020). ASI eklusif adalah pemberian ASI saja pada bayi sampai usia 6
bulan tanpa tambahan cairan ataupun makanan lain (Ipa et al., 2020). ASI dapat
diberikan sampai bayi berusia 2 tahun. Kandungan zat gizi dalam ASI sangat berbeda
dari susu formula serta keberadaan zat gizi dalam ASI belum ada yang dapat menyamai
serta menggantikan. Maka hal inilah yang menyebabkan ada kaitannya antara
pemberian ASI dengan kejadian stunting dimana ASI tidak kedudukannya tidak dapat
disaingi serta digantikan oleh makanan atau susu formula.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara berat badan
lahir rendah (BBLR) dengan kejadian stunting. Ukuran bayi baru lahir memiliki
hubungan dengan kemampuan pertumbuhan dan perkembangan anak setelah lahir,
namun pertumbuhan dan perkembangan dapat ditingkatkan dengan meningkatkan
asupan gizi makanan yang berimbang dan terjaga nutrisinya, maka kondisi panjang
badan dan berat badan dapat dikejar seiring dengan bertambahnya usia anak (Ziaei et
al., 2021). Status gizi ibu saat kehamilan merupakan salah satu faktor yang memiliki
kaitan dengan penyebab bayi lahir dengan berat badan kahir rendah (Kaur et al., 2019).
Ibu yang kurang gizi pada saat hamil besar kemungkinan akan melahirkan bayi dengan
BBLR (Banerjee et al., 2022). Maka dari itu, untuk dapat menurunkan kasus kejadian
stunting pada anak intervensi spesifik perlu dilakukan sejak awal kehamilan meliputi
pemberian gizi yang memadai terhadap ibu hamil sejak awal kehamilan untuk
menghindarkan bayi lang lahir mengalami BBLR.

Gerakan perbaikan gizi saat ini difokuskan kepada kelompok 1000 hari pertama
kehidupan. Program pengentasan masalah gizi ini di dunia disebut dengan Scaling Up
Nutrition (SUN) dan di Indonesia disebut dengan Gerakan Nasional Sadar Gizi dalam
Rangka Percepatan Perbaikan Gizi Pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (Heidkamp et
al., 2021). SUN movement merupakan upaya global dari berbagai negara dalam rangka
memperkuat komitmen dan rencana aksi percepatan perbaikan gizi, khususnya
penanganan gizi sejak 1.000 hari dari masa kehamilan hingga anak usia 2 tahun
(Ouedraogo et al., 2020). Gerakan ini merupakan respon negara-negara di dunia
terhadap kondisi status gizi di sebagian besar negara berkembang dan akibat kemajuan
yang tidak merata dalam mencapai Sustainable Deveopment Goals (SDGSs).

Landasan kebijakan program pangan dan gizi dalam jangka panjang dirumuskan
dalam Undang-Undang No.17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025. Pendekatan multi sektor dalam
pembangunan pangan dan gizi meliputi produksi, pengolahan, distribusi, hingga
konsumsi pangan, dengan kandungan gizi yang cukup, seimbang, serta terjamin
keamanannya (Milani-Bonab et al., 2023; Speich et al., 2023). Pembangunan jangka
Panjang dijalankan secara bertahap dalam kurun waktu lima tahunan, dirumuskan dalam
dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) yang ditetapkan
dalam Peraturan Presiden. Dalam RPJMN periode tahun 2020-2044, terdapat indikator
outcome yang berkaitan dengan stunting yaitu percepatan penurunan stunting dengan
peningkatan efektivitas intervensi spesifik, perluasan dan penajaman intervensi sensitif
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secara terintegrasi dengan target penurunan kasus stunting menjadi 14% (Bappenas,
2020).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap masing-masing variabel
diketahui bahwa antara BBLR, ASI Eksklusif, dan Gizi Makanan memiliki pengaruh
kuat terhadap stunting pada anak. Besarnya pengaruh masing-masing variabel terhadap
stunting digambarkan melalui nilai r square.”

SARAN

Pengentasan permasalahan stunting harus dilakukan melalui intervensi
penanganan gizi sejak 1000 hari kehidupan. Oleh sebab itu pengurangan prevalensi
BBLR, peningkatan pemberian ASI eksklusif, gan pemberian gizi makanan harus
dilakukan sebagai intervensi utama untuk menurunkan prevalensi stunting.
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